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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi kesadaran lingkungan di kalangan Generasi 

Z yang menempuh pendidikan tinggi pada perguruan tinggi keagamaan Islam. 

Menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode etnografi, studi ini menggali praktik 

budaya yang hidup dan berkembang di kalangan mahasiswa program studi keagamaan 

Islam terkait dengan isu keberlanjutan lingkungan. Pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara mendalam, diskusi kelompok terfokus, observasi partisipatif, serta analisis 

dokumen dan literatur yang berkaitan dengan perilaku pro-lingkungan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat kesadaran lingkungan mahasiswa masih beragam dan 

cenderung belum optimal. Hal ini disebabkan oleh perbedaan tingkat pengetahuan 

lingkungan yang dimiliki, yang belum sepenuhnya terinternalisasi dalam bentuk perilaku 

nyata dalam kehidupan sehari-hari, meskipun pemahaman keagamaan mereka tergolong 

cukup baik. Penelitian ini merekomendasikan penguatan kurikulum hijau di perguruan 

tinggi keagamaan Islam melalui pendekatan yang seimbang antara aspek kognitif dan 

praktik. Upaya ini penting dilakukan sebagai kontribusi terhadap pencapaian tujuan 

pembangunan berkelanjutan sekaligus mendorong terbentuknya perilaku pro-lingkungan 

yang lebih konsisten, tidak hanya di kalangan mahasiswa program studi keagamaan, 

tetapi juga di program studi lainnya secara umum. 

Kata kunci: Generasi Z, Kesadaran lingkungan, Perguruan tinggi agama Islam. 

PENDAHULUAN 
Permasalahan lingkungan yang dihadapi Indonesia sangat kompleks, mulai dari kerusakan 

hutan, pemanasan global, pencemaran tanah, sampah, banjir, pemanasan global, abrasi, 
kerusakan ekosistem laut, penurunan keanekaragaman hayati dan langkanya air bersih (Arni, 
2020). Kerusakan lingkungan telah terjadi dalam skala luas di Indonesia (Yuliasih et al., 2023).  Hal 
ini merupakan konsekuensi dari diadopsinya gagasan modernitas ala W. W Rostow dalam 
pembangunan dan proses industrialisasi menuju terwujudnya masyarakat modern 
(Muthmainnah et al., 2020). Padahal lingkungan yang terkelola dan terjaga akan mempengaruhi 
kelangsungan dan kesejahteraan manusia dan makhluk hidup lainnya (Cerya & Evanita, 2021). 

Masyarakat juga masih menafsirkan bahwa konsep menjaga lingkungan dan menghindari 
degradasi lingkungan adalah cukup dengan membuang sampah pada tempatnya. Padahal banyak 
sekali cara yang dapat dilakukan untuk lebih berkontribusi dalam menciptakan kesadaran 
menjaga lingkungan (Zulkarnain et al., 2023). Ini bisa diartikan bahwa masyarakat juga masih 
menafsirkan bahwa konsep menjaga lingkungan dan menghindari degradasi lingkungan adalah 
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cukup dengan membuang sampah pada tempatnya.  Namun berbagai inisiatif untuk menjaga 
lingkungan juga bermunculan (Fadli & Sazali, 2023).  Oleh karena itu tidak berlebihan untuk 
menyatakan bahwa upaya untuk mengurangi, mengendalikan, dan meningkatkan kesadaran dan 
kepedulian masyarakat terhadap lingkungannya masih  diperlukan (Wahyudin, 2017).  

Jika Turki sudah melakukan pengukuran tingkat tanggung jawab pada lingkungan pada 
siswa sekolah dasar (Erdogan et al., 2012), maka penelitian ini tertarik untuk melihat bagaimana 
kesadaran lingkungan generasi zillenial (gen-z) yang sedang menempuh pendidikan tinggi di 
perguruan tinggi keagamaan Islam.  Gen-z dipilih karena berdasarkan data Badan Pusat Statistik 
tahun 2023 merupakan kategori generasi yang menempati populasi terbesar di Indonesia 
(Kabbaro et al., 2025). Perguruan tinggi agama yang dipilih adalah Universitas Islam Negeri Sultan 
Aji Muhammad Idris Samarinda (UINSI), yang saat ini menjadi perguruan tinggi keagamaan Islam 
negeri satu-satunya di Kalimantan Timur dan Kalimantan Utara, Provinsi yang dekat dengan Ibu 
Kota Nusantara (IKN), daerah yang nantinya akan terjadi penambahan jumlah populasi secara 
signifikan jika IKN sudah memindahkan aktivitasnya secara keseluruhan dari ibu kota sebelumnya.   

Penduduk dan lingkungan merupakan dua hal yang saling berkaitan dan mempengaruhi 
satu sama lain (Hamzah et al., 2023).  Menurut Prakoso & Herdiansyah (2019)  biasanya 
pertumbuhan penduduk perkotaan diikuti dengan peningkatan kebutuhan ekologi, ekonomi, dan 
sosial (Nugroho & Dirgantara, 2023). Dengan kata lain, jumlah penduduk dan kepadatan 
penduduk secara otomatis akan menambah jumlah dan kepadatan sampah yang dihasilkan 
(Veronica & Prajati, 2024). Artinya dengan adanya aktivitas manusia yang kompleks akan 
menyebabkan masalah degradasi lingkungan (Wafiq & Suryanto, 2021).  Sementara, tindakan 
mendukung pelestarian alam di mana manusia merupakan bagian darinya adalah bersumber dari 
ajaran Islam yang rahmatan lil ‘alamin (Siregar, 2020), ajaran untuk menyelamatkan manusia di 
satu sisi dan lingkungan di sisi lain secara sekaligus (Testriono et al., 2024). 

Penelitian ini memaparkan konsep kesadaran yang menurut Budiharjo (2017) didasari 
oleh pengetahuan, sadar, dan tahu (Eko Budi Pratama & Pramilania Oktavia, 2024).  Konsep 
kesadaran lingkungan menurut Alsmadi (2007) adalah perbuatan yang menunjukkan rasa 
tanggung jawab yang besar terhadap alam dengan cara mendukung upaya-upaya perlindungan 
dan pelestarian lingkungan serta aktif mendorong orang lain untuk bertindak serupa (Nathania & 
Hartanto, 2021).  Sebagai warga negara dan dan makhluk sosial terdapat hak dan kewajiban yang 
disadari. Warga negara yang dipilih dalam penelitian ini adalah gen-z yang berstatus sebagai 
mahasiswa. Keterpilihan gen-z dengan status mahasiswa ini karena merupakan generasi penerus 
pembangunan berkelanjutan yang tidak boleh abai dan apatis tetapi bisa menjadi role model 
dalam pelestarian lingkungan (Sukirno et al., 2023). Gen-z merupakan kategori sosiologis baru, 
yang menurut Haddouche & Salomone (2018) lahir dan besar dalam teknologi informasi, internet, 
dan jejaring sosial, dengan dua segmen mikro dalam dirinya yaitu: ‘Gen Me’ dan ‘Gen We’. 
Dimana pada segmen ‘Gen We’ nya mereka berpusat pada kemampuan untuk bertahan, 
menekankan perubahan positif, pandangan masa depan, pendidikan, dan kepedulian terhadap 
lingkungan. Mereka didorong oleh keyakinan, mengambil tindakan, dan menciptakan solusi 
(Mandić et al., 2024).  

Dengan menggunakan konsep komunikasi lingkungan menurut Pezullo dan Cox (2018) 
yang merupakan sarana konstitutif dan pragmatis bagi pemahaman manusia dengan lingkungan 
serta hubungan manusia dengan alam, kesadaran lingkungan gen-z sebagai mahasiswa perguruan 
tinggi agama akan diekplorasi.  Komunikasi lingkungan digunakan sebagai cara untuk 
menciptakan kesepahaman mengenai permasalahan lingkungan (L. O. Ahmad et al., 2024; 
Herutomo & Istiyanto, 2021; Tan et al., 2019).   Komunikasi lingkungan juga berfungsi untuk 
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mendefinisikan dan menentukan masalah lingkungan yang sebenarnya dihadapi melalui interaksi 
verbal dan non-verbal, sekaligus menentukan aksi apa dan bagaimana yang seharusnya dilakukan 
(Assegaf et al., 2022).  Jadi, seperti yang dikatakan Jurin, Roush, & Danter (2010), komunikasi 
lingkungan terjadi sepanjang waktu dan setiap manusia adalah komunikator lingkungan (P et al., 
2018). Sehingga dari penelitian ini akan dapat diketahui adanya kesadaran tentang degradasi 
lingkungan yang terjadi dari gen-z yang menjadi mahasiswa aktif pada perguruan tinggi 
keagamaan negeri yang ada di Kalimantan Timur. Selain itu perlunya mengetahui keinginan gen-
z untuk perubahan yang lebih baik, yang lahir dari keprihatinan ekologis mereka, seperti yang 
dilakukan di New York, Himalaya, India, Tasmania, dan Kepulauan Pasifik(Harris, 2017). 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode etnografi yang dapat 

digunakan untuk memahami pandangan dan nilai-nilai yang dilakukan oleh para anggota 
kelompok atau budaya (Yusanto, 2020) dan menjelaskan perjalanan eksplorasi suatu kelompok 
yang memiliki kesamaan budaya (Hayati et al., 2025). Istilah yang digunakan oleh Golbart & 
Hustler (2005) secara sederhana dan literal adalah ‘writing about people’(Nangoi & Daeli, 2023). 
Selain untuk mendapatkan gambaran global tentang kesadaran kelompok mahasiswa pada 
program studi (prodi) agama di perguruan tinggi agama terhadap kelestarian lingkungan, metode 
etnografi dapat digunakan untuk memperoleh potret yang lebih rinci adanya aksi dari kelompok 
budaya yang diteliti setelah kesadaran tergambarkan. Wawancara dilakukan secara personal 
dengan informan kunci yang berpedoman pada poin-poin di skala identitas lingkungan yang telah 
direvisi (Clayton, 2003) dan memberikan kebebasan pada peneliti untuk mengajukan pertanyaan 
yang lebih terbuka pada informan kunci.  Sementara wawancara kelompok terfokus 
menggunakan mahasiswa aktif semester 4 di program studi Komunikasi dan Penyiaran Islam 
UINSI yang dipilih secara purposif sesuai dengan kebutuhan desain penelitian yang dipilih 
(Creswell, 2023), seperti yang tertera pada tabel 1. Karena merupakan satu kelompok budaya 
yaitu lingkup Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah, maka observasi dilakukan tidak hanya pada 
mahasiswa prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam, tetapi juga pada mahasiswa prodi Manajemen 
Dakwah, Bimbingan dan Konseling Islam, dan Ilmu Al-quran dan Tafsir sebagai sumber primer 
yang penting dan tidak terpisahkan untuk melengkapi data yang telah diperoleh dari wawancara.  
Sedangkan data sekunder diperoleh melalui dokumen pada tiap program studi terkait mata kuliah 
serta literatur terkait perilaku pro-lingkungan. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 
tematik yang menurut Fereday & Muir-Cochrane (2006) dapat menjelaskan sejauh mana suatu 
fenomena terjadi melalui kacamata peneliti (Sitasari, 2022). 
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Tabel 1. Informan Penelitian 

No Inisial Jenis Kelamin 

1 MDA P 
2 NAI P 
3 AAK P 
4 MIC P 
5 UM P 
6 AAZ P 
7 MH P 
8 AAN P 
9 MAD L 
10 SAA L 
11 RCN P 
12 RFA P 
13 MNF P 
14 MFH L 
15 MIG L 
16 MHM L 
17 MFH L 
18 EF L 
19 MZG L 
20 MF L 

   Sumber: Data penelitian, 2025 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari dua puluh informan seperti yang tertera pada tabel 1 dapat dilihat ada 55 persen 
informan berjenis kelamin perempuan dan 45 persen informan berjenis kelamin laki-laki. Pada 
dua informan kunci yang dipercaya oleh teman-temannya untuk menjadi koordinator diantara 
mereka sepakat menyebut bahwa alam adalah bagian dari dirinya dan bukan bagian yang 
terpisah.  Tetapi perbedaan terdapat pada sumber daya uang yang berlebih.  Satu informan kunci 
menjawab akan menggunakannya untuk melakukan perlindungan terhadap lingkungan alam 
sedangkan informan kunci lainnya masih bersikap untuk memikirkannya terlebih dahulu.  Padahal 
keduanya memiliki pengetahuan yang sama tentang lingkungan dari mata kuliah pro-lingkungan 
yang diikutinya.  Ini tentu bertentangan dengan penelitian Wesley (2011) yang menyebutkan 
bahwa generasi muda bersedia untuk berkorban secara ekonomi untuk lingkungan yang lebih 
baik (Harmuningsih et al., 2017), juga bertentangan dengan hasil penelitian pada pemuda di 
Jakarta Pusat yang menyebutkan bahwa pengetahuan terhadap lingkungan akan semakin 
memiliki keinginan kuat menerapkan perilaku pro-lingkungan yang lebih adaptif (R. Ahmad et al., 
2024). 

Berdasarkan dokumen prodi ditemukan bahwa mata kuliah yang diikuti oleh dua informan 
kunci memiliki sistem kredit semester sama dengan satu prodi berbeda (Bimbingan dan Konseling 
Islam) dan lebih sedikit dibanding dua prodi lainnya (Manajemen Dakwah dan Ilmu Al-Quran dan 
Tafsir).  Ini bisa menjadi salah satu faktor yang menghambat keterlibatan generasi muda secara 
nyata dalam pelestarian lingkungan, karena dalam satu intervensi yang jumlahnya sama saja 
terdapat sikap dan perilaku yang berbeda. Hal ini seperti yang terjadi pada mahasiswa di Malaysia, 
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tingkat pengetahuannya tentang lingkungan tinggi tetapi tingkat praktik atau aksinya sedang 
(Jusoh et al., 2018).  

Dalam kelompok terfokus, diskusi lebih diarahkan kepada bagaimana mereka mampu 
membuat aksi pro-lingkungan berdasarkan permasalahan yang paling dekat dengan mereka.  
Mereka memilih melakukan aksi dengan memanfaatkan media sosial instagram untuk membuat 
konten (user generated content) selain melakukan langkah kecil seperti mengurangi penggunaan 
wadah plastik sekali pakai dan menggantinya dengan menggunakan tumbler.   Hal ini sejalan 
dengan apa yang diusulkan oleh Su et al (2019) bahwa gen-z adalah generasi yang paling peduli 
terhadap lingkungan, paling sadar akan praktik berkelanjutan, dan paling mungkin menggunakan 
praktik tersebut dalam kehidupan sehari-hari mereka (Mahasuweerachai & Suttikun, 2022).Hal 
ini juga sejalan dengan apa yang disarankan oleh  Niklas Luhmann (Mathur, 2005) dimana kedua 
puluh mahasiswa pada prodi agama mampu membuat edukasi melalui media sosial dan tidak 
membatasi diri pada pandangan jurnalistik atau liputan pers tentang isu ekologis tetapi juga 
melihat kepentingan sistemik berbagai sektor dan dari pengamatan yang dilakukan sendiri 
sehingga tidak bergantung pada hasil mempersepsi yang dilakukan oleh orang lain.  

Dari dokumen prodi Manajemen Dakwah dengan kurikulum merdeka belajar kampus 
merdeka, mahasiswa mengambil mata kuliah di luar kampus dengan nama mata kuliah 
pengelolaan pencemaran lingkungan. Dengan mengkonfirmasi pada mahasiswa yang 
bersangkutan diperoleh informasi bahwa hal tersebut diambilnya sebagai bagian dari upayanya 
untuk menambah wawasan setelah mendapatkan mata kuliah dakwah ekologi. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang menyatakan bahwa pengetahuan tentang perubahan iklim berpengaruh 
secara positif dan signifikan terhadap niat perilaku pro-lingkungan dari generasi muda 
(Harmuningsih et al., 2017). Serupa dengan hasil penelitian Hitzhusen & Tucker (2013) 
(Febriansyah S et al., 2023) yang mengemukakan bahwa, religiusitas menjadi faktor yang 
memengaruhi perilaku pro-lingkungan. Agama sebagai pembentuk religiusitas memiliki 
kemampuan membentuk sikap dan keyakinan sehingga manusia bisa memaknai utuh adanya 
alam semesta. Sikap dan keyakinan tersebut dipengaruhi cara pandang terhadap dunia seperti 
penciptaan, perintah, dan kedudukan di bumi. Ini tercermin dalam mata kuliah yang ditawarkan 
di Ilmu Alqur’an dan Tafsir (IAT) yang terdiri dari hadis tematis lingkungan hidup dan tafsir tematis 
lingkungan hidup.  Kedua mata kuliah tersebut terbukti mampu membentuk pengetahuan lebih 
baik dan memberikan pengaruh pada perilaku pro-lingkungan.  Dari hasil observasi juga terlihat 
bahwa ada mahasiswa prodi IAT yang tidak hanya mampu mempresentasikan dukungannya pada 
pelestarian lingkungan di luar kampus tetapi juga mampu menginisiasi terbentuknya komunitas 
pro-lingkungan di fakultas serta melakukan kolaborasi dengan plastik bank Indonesia.  Hal ini 
perlu direplikasi oleh prodi lainnya dengan jumlah mata kuliah yang minimal sama dengan yang 
telah dilakukan di prodi IAT dalam kerangka kurikulum pro-lingkungan di lingkup fakultas, dengan 
melibatkan mahasiswa yang telah memiliki perilaku pro-lingkungan, sehingga apa yang menjadi 
misi fakultas yaitu memiliki kepedulian terhadap lingkungan dalam kehidupan nyata dapat 
terwujud dengan lebih optimal.  

KESIMPULAN 
Satu garis yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah kenyataan tentang kesadaran 

lingkungan pada gen-z, yang merupakan mahasiswa aktif pada perguruan tinggi agama Islam yang 
ada di Samarinda, masih beragam dan belum optimal.  Penelitian ini memiliki implikasi bagi upaya 
yang harus dilakukan di tingkat fakultas dan prodi untuk memberikan intervensi positif berbasis 
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informasi dengan komposisi proporsional antara pengetahuan dengan praktik dalam bentuk 
kurikulum hijau yang dirancang bersama dengan pihak lain yang jelas sikap dan komitmennya 
terhadap kelestarian lingkungan.  Pengetahuan dengan jumlah sistem kredit semester yang sama 
juga perlu dipertimbangkan di setiap prodi sebagai upaya meningkatkan kesadaran yang berujung 
pada aksi pro-lingkungan. 
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